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Abstract 

This study was conducted to determine the relationship between the Pancasila student profile and students' 

mathematical literacy skills and to determine the Pancasila student profile affects mathematical literacy 

skills. Therefore, the data were analyzed using a simple linear regression test because it only involved 1 

sample group. The sample in this study was 31 students of class X of the 2024/2025 academic year at a 

high school or equivalent in Pesawaran, Lampung. The sample determination was carried out using a 

purposive sampling technique because the researcher could not change the class that had been determined 

by the school. We chose the school as our research object because it had implemented the independent 

learning curriculum. Data collection was carried out using test techniques and the Pancasila student 

profile scale. The findings of the study indicated that no relationship between the Pancasila student profile 

and students' mathematical literacy. Based on the R Square value, which is 0.001, it shows that the influence 

of the Pancasila student profile on students' mathematical literacy is 0.1% and 99.9% is influenced by other 

variables that are not studied. The study was limited to finding out whether there is a relationship between 

the Pancasila student profile and students' mathematical literacy skills, and knowing to what extent the two 

variables influence.  
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan antara profil pelajar pancasila dengan 

kemampuan literasi matematis peserta didik, serta mengetahui sejauh mana profil pelajar pancasila 

mempengaruhi kemampuan literasi matematis. Oleh karena itu, data dianalisis menggunaka uji regresi 

linear sederhana karena hanya melibatkan 1 kelompok sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X T.A. 2024/2025 di salah satu SMA atau Sederajat di Pesawaran, Lampung sebanyak 31 orang. 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling karena peneliti tidak dapat 

mengubah kelas yang sudah ditentukan oleh sekolah. Sekolah tersebut dipilih karena sudah menerapkan 

kurikulum merdeka belajar, sehingga tepat jika dijadikan objek penelitian. Pegumpulan data dilakukan 

dengan teknik tes dan skala profil pelajar pancasila. Hasil penelitan menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara profil pelajar pancasila dengan literasi matematis peserta didik. Berdasarkan nilai R 

Square, yaitu sebesar 0,001 menunjukkan bahwa pengaruh profil pelajar Pancasila terhadap literasi 

matematis peserta didik  hanya sebesar 0,1%   yang artinya pengaruhnya sangat kecil terhadap kemampuan 

literasi matematis peserta didik. Sebaliknya, 99,9% justru dipengaruhi oleh variable lain di luar 

pengamatan. Penelitian di hanya sebatas untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara profil pelajar 

Pancasila dan kemampuan literasi matematis peserta didik, serta mengetahui sejauh mana pengaruh kedua 

variable.  
 

Kata Kunci: literasi matematis; merdeka belajar; profil pelajar pancasila 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan dua kegiatan utama dalam 

struktur pembelajarannya, yaitu kegiatan intrakurikuler  dan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5)  (Kemendikbudristek, 2022). Pendidikan yang dapat dirasakan 

seluruh pihak dan berkualitas di Indonesia menjadi tujuan utama pemerintah dalam 

perumusan dan penerapan kurikulum merdeka (Hamdi et al., 2022). Implementasi 

kurikulum merdeka belajar menjadi usaha pemerintah dalam menciptakan generasi 

penerus berkapasitas unggul dan berkarakter profil pelajar Pancasila melalui proses 

pembelajaran (Rau et al., 2022; Safitri et al., 2022; Sulistiawati et al., 2023).  

Satu diantara beberapa mata pelajaran pada kurikulum merdeka adalah Matematika. 

Kerangka kurikulum merdeka memfasilitasi pembelajaran matematika dalam 

mengembangkan beberapa elemen proses matematika, diantaranya adalah elemen 

penalaran dan pembuktian matematis, elemen pemecahan masalah matematis, elemen 

komunikasi matematis, elemen representrasi matematis, dan elemen koneksi matematis 

(Rohmatullah et al., 2023). Penguasaan matematika bagi peserta didik menjadi kebutuhan 

yang mutlak dalam pengembangan penalaran dan pengambilan keputusan di era tingginya 

rivalitas saat ini (Fatoni, 2022). Kegunaan matematika itu sendiri adalah sebagai alat 

untuk berpikir dan pengolahan logika (Suherman, 2003). Satu diantara kemampuan 

matematika yang menjadi fokus pengembangan dalam kebijakan pemerintah adalah 

literasi matematis.  

Literasi matematis diinterpretasikan sebagai kemampuan individu dalam 

memformulasikan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika ke dalam 

berbagai kerangka (OECD, 2016). Literasi matematis mengolaborasikan penalaran dan 

penggunaan konsep matematis, prosedur, fakta, dan alat untuk mendeskripsikan, 

menerangkan dan memproyeksikan kejadian. Proses pemecahan masalah kontekstual dan 

pemodelan matematika merupakan inti dari literasi matematis (Abdussakir, 2018; Stacey, 

2011). Seorang peserta didik harus melek secara matematis untuk mengeksplorasi 

kemampuan penyelesaian masalah dalam berbagai situasi, mengakomodasi setiap 

perubahan kondisi secara aktif membangun pengetahuan baru dalam memenuhi 

kebutuhan diri. Seseorang yang melek secara matematis dapat memperkirakan, 

menginterpretasikan data, menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Ojose, 2011).  

Kemampuan literasi matematis peserta didik tidak hanya menjadi topik penting di 

Indonesia, tetapi juga menjadi diskusi penting di Tingkat Internasional yang tergabung 

dalam OCED. Hasil studi yang dilakukan OECD dalam PISA 2022 menunjukkan bahwa 

rerata skor matematika (366) masih berada di bawah rerata dari seluruh negara peserta 

program (472). Soal matematika yang dirancang oleh PISA adalah soal yang mengukur 

literasi peserta didik, melalui soal-soal yang menampilkan permasalahan yang biasa 
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dihadapi peserta didik sehari-hari. Berikut ini adalah tren skor matematika peserta didik 

Indonesia dari hasil survey PISA.  

 

 

Gambar 1. Trend Perolehan Skor Kemampuan Matematika Peserta didik  Indonesia  

(OECD, 2022) 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa skor matematika peserta didik. Hal serupa juga 

ditemukan dalam hasil penelitian sebelumnya yang mengunjukkan rendahnya rerata 

literasi peserta didik yaitu 46,46 dengan 67,64% nilai peserta didik berada di bawah rerata 

tersebut (Hardianti & Desmayanasari, 2022). Demikian juga jika dianalisis dari masing-

masing indikator dalam kemampuan literasi matematis peserta didik, masih terjadi 

kesenjangan antara pentingnya kemampuan literasi matematis yang harus dimiliki peserta 

didik.  

Selain kemampuan kognitif, kemampuan afektif juga menjadi fokus pengembangan 

kemdikbud RI. Hal tersebut diperkuat oleh peraturan Menteri pendidikan yang telah 

diuraikan sebelumnya bahwa capaian akhir dari kurikulum merdeka adalah menjadikan 

peserta didik yang memiliki karakter dan kompeten dalam bidang keahliannya. Peserta 

didik yang memiliki karakter pelajar Pancasila maka juga memiliki karakter berpikir 

kritis dan kreatif (Balkist et al., 2022; Setiawan et al., 2022).  

Sebagai ideologi bangsa Indonesia, pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam 

keseharian peserta didik yang berkarakter tergambar dalam bentuk Profil pelajar 

Pancasila (Rosmana et al., 2022) (Safitri et al., 2022). Profil pelajar Pancasila 

menyandang peranan penting untuk mengembangkan karakter peserta didik (Sulistiawati 

et al., 2023). Pembangunan karakter diperlukan untuk membentuk manusia yang tangguh 

menghadapi berbagai macam tuntutan keadaan, dapat menyaring berbagai perubahan 

yang terjadi sehingga tetap memiliki kepribadian yang bermartabat (Murjainah et al., 

2022). Lemahnya profil pelajar Pancasila dalam diri peserta didik dapat mengakibatkan 
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lemahnya karakter peserta didik Indonesia. Lemahnya karakter ini akan berakibat pada 

maraknya aksi-aksi kekerasan dan vandalisme yang merapuhkan sendi kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Suwardani, 2020). Khususnya dalam dunia pendidikan, akibat 

dari lemahnya profil pelajar pancasila adalah banyak peserta didik  yang melanggar 

peraturan sekolah, berani kepada guru (Dafitri et al., 2022). Oleh karenanya, guru harus 

mampu merancang pembelajaran dengan memperhatikan berbagai aspek sehingga dapat 

menumbuhkan profil pelajar Pancasila dalam diri peserta didik. Sehingga dapat tercipta 

sumber daya manusia yang berkompeten dan berkarakter yang dapat meningkatkan 

martabat bangsa Indonesia(Oktavia Rahayu et al., 2023). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah terletak pada teknik analisis data yang digunakan. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Anggraeni & Effane, 2022). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah terletak pada teknik analisis data yang digunakan. data dalam 

penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji regresi linear sederhana. 

Sementara beberapa penelitian terdahulu data dianalisis secara kualitatif (Anggreani & 

Hakim, 2023), studi literatur (Rahmawati et al., 2023), deskriptif (Leana, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang ini maka diperlukan suatu analisis mendalam 

untuk mengidentifikasi hubungan antara profil pelajar pencasila dan kemampuan literasi 

matematis. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran dan 

hubungan antara kemampuan literasi matematis dan dengan profil pelajar Pancasila 

dalam implementasi kurikulum merdeka belajar 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara Profil Pelajar 

Pancasila peserta didik dengan kemampuan literasi matematis peserta didik. Penelitian 

ini merupakan studi kuantitatif dengan desain case study. Ada tidaknya hubungan antara 

kedua variabel tersebut ditentukan dengan uji regresi linier sederhana. Sampel penelitian 

ini adalah 31 peserta didik yang sudah terbentuk dalam 1 kelas yang sama di salah satu 

SMA atau Sederajat di Pesawaran, Lampung. Penentuan sampel dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling karena peneliti tidak dapat mengubah kelas yang sudah 

ditentukan oleh sekolah. Sekolah tersebut dipilih karena sudah menerapkan kurikulum 

merdeka belajar, sehingga tepat jika dijadikan objek penelitian. Pegumpulan data 

dilakukan dengan teknik tes dan skala profil pelajar pancasila.  

Data kemampuan literasi matematis peserta didik dikumpulkan dengan teknik tes. 

Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis tersaji dalam 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Indikator Literasi Matematis 

 

Sementara itu, data profil pelajar Pancasila peserta didik diperoleh menggunakan 

skala profil pelajar Pancasila yang dikembangkan berdasarkan indikator dari masing-

masing dimensi didalamnya. Jenis skala yang digunakan adalah skala semantik 

diferensial. Data yang diperoleh dengan skala semantic diferensial merupakan data 

interval yang pada umumnya menggunakan skala 7 (Kelly & Sthephenson, 1967). 

Adapun dimensi dari profil pelajar Pancasila telah ditetapkan tersaji pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 
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Instrumen yang digunakan telah memenuhi validitas ahli dan dinyatakan reliabel 

dengan keofisien reliabilitas instrumen tes literasi sebesar 0,854 dengan kriteria tinggi 

dan koefisien reliabilitas skala profil pelajar pancasila sebesar 0,83 dengan kriteris tinggi. 

Adapun alur pelaksanaan penelitian ini disajikan pada Gambar 4 berikut ini. 

 

 

Gambar 4. Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skor profil pelajar pancasila dan kemampuan literasi matematis diperoleh dengan 

memberikan instrumen tes literasi dan skala profil pelajar pancasila dan melakukan 

observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Guna memperoleh informasi lebih lanjut, 

tim peneliti juga mewawancarai guru dan peserta didik  terkait dengan pelaksanaan P5. 

Data kemampua literasi matematis dan  profil pelajar pancasila peserta didik  dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rerata Kemampuan Literasi Matematis dan Profil Pelajar Pancasila Peserta didik 

KLM P3 

�̅�𝐾𝐿𝑀 𝑠𝐾𝐿𝑀 �̅�𝑃3 𝑠𝑃3 

51,06 17,23 63,56 8,95 
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Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-rata skor kemampuan 

literasi peserta didik   masih rendah, yaitu sebesar 51,06. Sedangkan rata-rata skor profil 

pelajar pancasila sebesar 63,56. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat beberapa 

kesulitan yang dialami peserta didik. Berikutnya untuk mengetahui hubungan antar 

variabel, maka dilakukan uji regresi linear sederhana.  

Uji regresi dapat dilakukan jika data berdistribusi normal dan linier. Normalitas 

data ditentukan melalui uji Shapiro-Wilk. Adapun rekapitulasi dari hasil uji disajikan pada 

Tabel 2 berikut ini.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Normalitas Data Profil Pelajar Pancasila dan Kemampuan Literasi 

Matematis Peserta didik . 

Skor 
Shapiro-Wilk 

Kesimpulan 
Statistic Df Sig 

P3 0,973 31 0,615 berdistribusi normal 

KLM 0,958 31 0,261 berdistribusi normal 

 

Kriteria uji yang harus dipenuhui adalah tolak H0 jika sig-2 tailed ≥ 0,05.  

Berdasarkan kriteria dan data hasil uji normalitas, maka dapat disimpulkkan bahwa data 

kemampua literasi matematis (sig-2 tailed 0,615 ≥ 0,05) dan profil pelajar Pancasila (sig-

2 tailed 0,261 ≥ 0,05) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Lebih lanjut 

dilakukan uji linearitas dengan membandingkan rata-rata dari kedua nilai. Hasil uji 

linieritas disajikan hat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Rekapitulasi Uji Linieritas 

 df F Sig. 

Skor KLM * Skor P3 Between 

Groups 

(Combined) 21 0,552 0,874 

Linearity 1 0,017 0, 899 

Deviation from Linearity 20 0,579 0, 852 

Within Groups 9   

Total 30   

 

Berdasarkan statistik dalam Tabel 3, maka diketahui nilai Deviation from linearity 

Sig. sebesar 0,579 ≥ 0,05 sehingga dapat diputuskan bahwa, variable profil pelajar 

Pancasila berhubungan linear dengan kemampuan literasi matematis dengan signifikan. 

Oleh karena itu, kedua nilai variabel memenuhi uji normalitas dan linearitas, sehingga 

berikutnya dilakukan uji berikutnya, yaitu uji regresi linear sederhana yang hasilnya 

disajikan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Rekapitulasi Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 
(Constant) 54.696 23.601  2.317 .028 

Skor P3 -.057 .368 -.029 -.155 .878 

a. Dependent Variable: Skor KLM 

 

Rumusan regresi linear sederhana dari variable profil pelajar Pancasila dan 

kemampuan literasi matematis yang disusun berdasarkan Tabel 4 adalah 𝑌 = 54,969 −

0,057𝑋. Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa jika nilai profil 

pelajar Pancasila (X) sebesar 0 maka nilai kemampuan literasi matematis peserta didik 

(Y) sebesar 54,696. Berikutnya adalah dengan angka koefisien regresi sebesar -0,057 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% skor profil pelajar Pancasila peserta didik, 

kemampuan literasi matematis peserta didik meningkat sebesar -0,057. Berikutnya untuk 

menguji hipotesis penelitian maka, tolak H0 jika sig. < 0,05. Berdasarkan Tabel 4, 

diperoleh sig. = 0,878 > 0,05, maka keputusan ujinya adalah tidak cukup bukti untuk 

menolak H0 yang artinya tidak terdapat pengaruh profil pelajar Pancasila terhadap 

kemampuan literasi matematis peserta didik . Sementara itu, untuk melihat seberapa besar 

pengaruh antara kedua variable, maka perhatikan Tabel 5 berikut ini.  

 

Tabel 5. Rekapitukasi Analisis R 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,029a 0,001 -0,034 18,01918 

a. Predictors: (Constant), Skor P3 

  

Tabel 5 menyajikan bahwa R Square sebesar 0,001 yang artinya bahwa pengaruh 

profil pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik  adalah 

sebesar 0,1%   dan 99,9% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. Hal ini 

memperkuat Kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kedua variable.  

Tidak adanya pengaruh antara profil pelajar Pancasila dan kemampuan literasi 

matematis peserta didik  sejalan dengan latar belakanga pengembangan gagasan profil 

pelajar Pancasila itu sendiri sebagaimana yang dijelaskan dalam buku rekomendasi 

kebijakan hasil asesmen nasional tahun 2021. Gagasan profil pelajar Pancasila yang 

dilatar belakangi dengan berbagai permasalahan intoleransi, radikalisme, dan 

perundungan yang marak di Masyarakat (Muttaqin & Widhiarso, 2022). Indikator pada 
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setiap dimensi dalam profil pelajar Pancasila dirumuskan untuk membentuk SDM 

Indonesia yang berkompeten, berperilaku sesuai dengan seluruh nilai Pancasila, dan 

belajar sepanjang hayat. Rusnaini et al. (2021) menyimpulkan bahwa profil pelajar 

Pancasila berimplikasi terhadap pembentukan adversity quotient peserta didik. Tujuan 

utama dari profil pelajar Pancasila adalah menjaga nilai luhur dan moral bangsa, 

mempersiapkan peserta didik Indonesia menjadi warga dunia yang menjunjung prinsip 

keadilan, dan membekali peserta didik dengan kompetensi abad 21.  

Dalam kurikulum Merdeka belajar, profil pelajar Pancasila ditanamkan melalui 

kegiatan P5. Implementasi P5 adalah bagian dari Kurikulum Merdeka yang bertujuan 

membentuk lulusan yang memiliki karakter sesuai nilai-nilai Pancasila. Proyek ini 

dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran berbasis projek, yang menekankan pada 

pengembangan karakter dan kompetensi sosial, bukan hanya aspek akademik. 

Proyek P5 dilaksanakan secara kolaboratif dan kontekstual, dengan tema-tema 

seperti Demokrasi, Kearifan Lokal dan Kewirausahaan. Dalam pelaksanaannya, sekolah 

membentuk tim fasilitator, menentukan tema dan jadwal kegiatan, serta melibatkan 

peserta didik dalam proses eksplorasi, perencanaan, aksi, dan refleksi. Hasil dari proyek 

ini bisa berupa produk, karya seni, kampanye sosial, atau kegiatan lainnya yang 

menunjukkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila. Dengan pendekatan ini, 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar di luar kelas dan mengembangkan empati, 

tanggung jawab, gotong royong, dan kemampuan berpikir kritis serta kreatif. Kegiatan 

P5 yang dilkukan di sekolah tempat penelitian diantaranya adalah Demokrasi 

dilaksanakan 1 kali/tahun, Gotong Royong 2 kali/tahun, dan Market Day 1 kali/tahun. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa pengembangan sikap pada 

umumnya membutuhkan waktu yang lebih panjang tidak seperti halnya kemampuan 

kognitif (Hardianti et al., 2021; Purwadhi, 2019).  

Penelitian ini hanya sebatas untuk menelaah ada tidaknya hubungan antara kedua 

variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini belum melakukan eksperimen dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. Dalam roadmap penelitian tim peneliti, hasil 

penelitian ini akan dijadikan sebagai rujukan dalam merencanakan pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk kemampuan 

literasi matematis. Oleh karena itu, kepada pembaca dipersilahkan untuk menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai rujukan bagi penelitian lain sejenis.  

 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis data, disinpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara profil 

pelajar pancasila dan literasi matematis peserta didik. Berdasarkan nilai R Square, yaitu 

sebesar 0,001 menunjukkan bahwa pengaruh profil pelajar Pancasila terhadap 
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kemampuan literasi matematis peserta didik  adalah sebesar 0,1% dan pengaruh variable 

yang tak teramati sebesar 99,9%. Penelitian di hanya sebatas untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara profil pelajar Pancasila dan kemampuan literasi matematis peserta 

didik, serta mengetahui sejauh mana pengaruh kedua variable. Oleh karena itu, kepada 

pembaca dipersilahkan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai rujukan bagi 

penelitian lain sejenis. 
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